Hubungan Skor COPD Assessment Test (CAT) dengan Tingkat Depresi pada Pasien PPOK di BBKPM Surakarta by Taris, Lutfir Rahman
iHUBUNGAN SKOR COPD ASSESSMENT TEST (CAT) DENGAN
TINGKAT DEPRESI PADA PASIEN PPOK DI BBKPM SURAKARTA
SKRIPSI
Untuk Memenuhi Persyaratan









Skripsi dengan judul: Hubungan Skor COPD Assessment Test (CAT) dengan
Tingkat Depresi pada Pasien PPOK di BBKPM Surakarta
Lutfir Rahman Taris, NIM: G0013142, Tahun: 2016
Telah diuji dan sudah disahkan di hadapan Dewan Penguji Skripsi
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta
Pada Hari Selasa, Tanggal 3 Januari 2017
Pembimbing Utama
Nama : Farih Raharjo, dr., Sp. P, M.Kes
NIP : 19800319 201504 1 001 (........................................)
Pembimbing Pendamping
Nama : Dwi Rahayu, dr.
NIP : 198702 012013 0 201 (........................................)
Penguji
Nama : Dr. Harsini, dr., Sp. P (K)
NIP : 10700205 200112 2 002 (........................................)
Surakarta, ..............………
Ketua Tim Skripsi Kepala Program Studi
Kusmadewi Eka Damayanti, dr., M.Gizi Sinu Andhi Jusup, dr., M.Kes
19830509 200801 2 005 19700607 200112 1 002
iii
PERNYATAAN
Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan penulis tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam






Lutfir Rahman Taris, G.0013142, 2016. Hubungan Skor COPD Assessment
Test (CAT) dengan Tingkat Depresi pada Pasien PPOK di BBKPM Surakarta.
Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Latar Belakang: Lebih dari tiga juta orang meninggal karena PPOK dan lebih
dari 90% kematian terjadi di negara dengan pendapatan kecil dan sedang.
Indonesia merupakan negara yang mengkonsumsi rokok dengan prevalensi
terbesar di ASEAN sehingga sangat berisiko mengalami PPOK. Prevalensi
depresi meningkat sebanding dengan tingkat keparahan PPOK. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan skor COPD Assessment Test (CAT)
dengan tingkat depresi pada pasien PPOK di BBKPM Surakarta.
Metode: Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan desain
cross sectional yang diselenggarakan bulan Oktober - November 2016 di Balai
Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta. Terdapat 31 subjek yang
diambil berdasarkan metode consecutive sampling. Subjek diminta untuk mengisi
inform consent, kuesioner COPD Assessment Test (CAT), dan kuesioner Beck
Depression Inventory. Variabel bebas yaitu skor CAT dengan skala rasio dan
variabel terikat yaitu tingkat depresi dengan skala rasio. Kemudian hasil kuesioner
diuji dengan Pearson melalui program IBM SPSS Statistics 24.
Hasil: Hasil analisis dengan Uji Pearson yaitu p = 0,081 dan r = 0,257.
Simpulan : Tidak terdapat hubungan antara skor CAT dengan tingkat depresi
pada pasien PPOK di BBKPM Surakarta.
Kata kunci : PPOK, Skor CAT, Depresi
vABSTRACT
Lutfir Rahman Taris, G0013142, 2016. Relationship between COPD
Assessment Test (CAT) Score and Level of Depression in Patients with COPD in
BBKPM Surakarta. Mini Thesis. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret, Surakarta.
Background: More than 3 million people died of COPD and more than 90% of
deaths occur in countries with small and medium incomes. Indonesia have the
biggest prevalence of cigarette consumption in ASEAN so it have high risk of
COPD. The prevalence of depression increased in proportion to the severity of
COPD. This study aims to determine the relationship COPD Assessment Test
(CAT) score to the level of depression in patients with COPD in BBKPM
Surakarta.
Methods : This study was an analytic observational study with cross-sectional
design of which was held in October - November 2016 in the Public Lung Health
(BBKPM) in Surakarta. There were 31 subjects were taken by consecutive
sampling method. The subjects have been asked to fill out the informed consent,
CAT questionnaires, and BDI questionnaires. Independent variable was CAT
score with a scale ratio and the dependent variable was level of depression with a
ratio scale. Then the results of the questionnaire were tested with Pearson through
IBM SPSS Statistics 24.
Result : Pearson analysis test results showed p = 0.081 and r = 0.257.
Conclusion : There was no relationship between the scores of CAT with the level
of depression in patients with COPD in BBKPM Surakarta.
Keyword : COPD, CAT score, Depression
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